RANGKUMAN PRAKTIKUM PARASITOLOGI HELMINTHOLOGI DAN PROTOZOOLOGI 
BLOK PENCERNAAN DAN ENDOKRIN 2
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HELMINTHOLOGI 
Kelas Ordo 
Nemathelmintes [image: ]Nematoda [image: ][image: ][image: ]
Filum [image: ]
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[image: ]Platyhelmintes [image: ][image: ]Cestoda 
Famili
[image: ][image: ]Pseudophyllidea [image: ]Cyclophyllidea [image: ]
Nemathelmintes 
A. Nemathelmintes 
Nematoda 
Nematomorfa 
Ascaris  
lumbricoides 
Hookworm  
(Cacing tambang) 
Enterobius  
vermicularis 
Trichuris trichiura 
Trichinella  
spiralis 
Strongyloides  stercoralis 
Capillaria  
phillipinensis 
Gnathostoma  spinigerum 
Toxocara Cati  dan Toxocara  Canis 
Ancylostoma  
dudodenale 
Necator  
americanus 
Ancylostoma  
braziliensis 
Ancylostoma  
ceylanicum 
Ancylostoma  
caninum 
Ancylostoma  
malayanum

	No. 
	Nama Parasit 
	Morfologi 
	Habitat 
	Siklus Hidup 
	Kepentingan Medis 
	Keterangan

	LUMEN USUS HALUS MANUSIA

	1. 
	Ascaris  
lumbricoides 
(ASCARIASIS)
	[image: ][image: ]
∙ Tubuhnya berbentuk silindris dengan ujung runcing,  warna agak putih/pink. 
∙ Panjang tubuh jantan (15-25cm) < betina (25-40 cm) ∙ Ujung anterior 🡪 terdapat mulut dengan 3 bibir (ventral papilla, ventral plate, dan lateral papilla) ∙ Ujung posterior 🡪 melengkung ke arah ventral ∙ Memiliki 2 buah spikula pada jantan
[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	Stadium: TELUR (tanah berlumpur, lembap) 
∙ Telur unfertile: bentuk oval, lapisan albuminoid  irregular (mulai menipis), warna coklat, gaada  hialin tapi vitaline 
[image: ]
∙ Telur decorticated: dinding transparan, memiliki 2  lapisan yaitu hyaline dan viteline, warna coklat.  [image: ]
∙ Telur fertile: bentul oval, dinding tebal, terdapat 3  lapisan yaitu albuminoid (luar coklat tua), hyaline  (tengah coklat), dan viteline (transparan)., warna  coklat, berisi unsegmented ovum 
[image: ]
∙ Telur infektif: telur berisi larva, dinding seperti  teur fertile, bentuk oval 
Butuh tanah yang dingin, lembap dan berlumpur  untuk berkembang menjadi telur isi larva
	Ada di sayur-sayuran yang  tanahnya terkontaminasi Stadium Larva: 
[image: ]Loeffler’s Syndrome: batuk-batuk ada  
darahnya, urticaria,  
eosinophilia meningkat [image: ]Nyeri abdomen 
[image: ]Pneumonia-gejala  
batuk, sesak (fase  
migrasi ke system  
cardio-repi: infiltrasi  
paru) 
Stadium Dewasa: 
[image: ]Obstruksi usus 
(mechanical effect) 
[image: ]Udema, urticaria (toxic  action) 
[image: ]Malnutrisi 🡪 diare  (spoliative action) 
[image: ]Appendicitis (ectopic  ascariasis) 
Terapi: Mebendazol,  
Thiabendazol, Albendazol,  Pyrantel pamoate 
P.Pen:  
Direct smear, 
Kato (kualitatif); Kato-katz  (kuantitatif),  
Cek feces 🡪 direct smear  fecal 
Konsentrasi Teknik  
(sedimentasi, floation)
	Portal of Entry:  
per oral, per  
inhalasi 
Portal of Extry: 
per anal, per oral 
DH: Manusia 
IH: tidak punya 
Bentuk infektif:  
Telur berisi larva (Infective eggs) 
Diagnostic stage:  1. Telur infertil 
(Unfertilized  
eggs) 
2. Telur fertile  
(Fertilized  
eggs)
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	2. 
	Ancylostoma  
duodenale 
(HOOKWORM)
	[image: ]
[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	[image: ]
[image: ]
[image: ]
Stadium: TELUR 
∙ Dinding transparan dan selapis 
∙ Bentuk oval 
∙ Berisi segmented ovum: 2-4-8 cell stages (blastomere) ∙ Mampu hidup dan menetas menjadi larva dengan baik  di tanah berpasir yang lembab
	Stadium Larva: 
[image: ]Ground itch 
[image: ]Ancylostoma dermatitis [image: ]Creeping  
eruption/Cutaneous  
Larva Migrans 
[image: ]Bronchitis 
Stadium Dewasa: 
Anemia hipokrom  
mikrositer 
Wakana Disease  
(Pneumonia) 
Tanpa melalui hepar 
Loefller syndrome🡪 
hemoptue (banyak di  perkebunan kelapa  
sawit) 
GIT: dyspepsia, nafsu  makan menurun, kadang  konstipasi 
Pmx. Pen:  
Stool exam, Harada Mori Technique 
Terapi: Pyrantel pamoat,  Mebendazol, Albendazole
	Portal of Entry:  
per cutan aktif 
Portal of Extry: 
per anal 
DH: Manusia 
IH:Tidak punya 
Bentuk infektif: 
Larva Filariform




	
	
	[image: ]
∙ Memiliki 2 pasang gigi di bagian ventral buccal. ∙ Memiliki sepasang knob di bagian dorsal buccal. ∙ Lebih panjang dan besar dari Necator americanus ∙ Bentuk tubuh seperti C 
∙ Ujung anterior 🡪 Melengkung ke arah ventral. ∙ Ujung posterior 🡪 Bursa kopulatrix bentuk spt  paying (ray single sebanyak 13), memiliki 2 spicule  terpisah.
[image: ]
	
	[image: ]
Stadium: LARVA RHABDITIFORM 
∙ Buccal cavity terbuka dan Panjang; esofagus panjang ∙ Aktif makan 
∙ Genital primordial kecil 
∙ Ujung posterior: lancip 
[image: ]
Stadium: LARVA FILARIFORM 
∙ Buccal cavity tertutup, langsing, ada sheath ∙ Esophagus pendek 
∙ Ujung posterior: pointed tail 
∙ Tidak makan
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	3. 
	Necator  
americanus 
(HOOKWORM)
	[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	[image: ]
Stadium: TELUR 
∙ Dinding transparan 
∙ Bentuk oval 
∙ Berisi segmented ovum: 2-4-8 cell stages (blastomere) ∙ Mampu hidup dan menetas menjadi larva dengan baik  di tanah berpasir yang lembab
	Stadium Larva: 
[image: ]Ground itch 
[image: ]Necator dermatitis 
[image: ]Creeping eruption 
[image: ]Bronchitis 
Stadium Dewasa: 
Anemia hipokrom  
mikrositer 
Wakana Disease  
(Pneumonia) 
Loefller syndrome🡪 
hemoptue (banyak di  perkebunan kelapa  
sawit) 
Tanpa melalui hepar
	Portal of Entry:  
per cutan aktif 
Portal of Extry: 
per anal 
DH: Manusia 
IH: Tidak ada 
Bentuk infektif: 
Larva Filariform 
Diagnostic stage:  Eggs in feces




	
	
	[image: ]
[image: ]
∙ Memiliki 2 pasang plate di bagian ventral buccal. ∙ Memiliki 2 pasang plate di bagian dorsal buccal. ∙ Bentuk tubuh seperti S 
∙ Ujung anterior 🡪 Melengkung ke arah dorsal. ∙ Ujung posterior 🡪 Memiliki bursa copulatrix dorsal  ray terbelah sebanyak 14, memiliki 2 spicule  menyatu di ujung.
	
	[image: ]
Stadium: LARVA RHABDITIFORM 
∙ Buccal cavity terbuka dan pendek 
∙ Aktif makan 
∙ Genital primordial panjang 
∙ Ujung posterior: lancip 
Stadium: LARVA FILARIFORM 
∙ Buccal cavity tertutup, langsing, ada sheath ∙ Esophagus pendek 
∙ Ujung posterior: Pointed tail 
∙ Tidak makan
	Pmx. Pen:  
Stool exam, Harada Mori  Technique 
Terapi: Pyrantel pamoat,  Mebendazol, Albendazole
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	4. 
	Strongyloides  
stercoralis 
(STRONGYLOI DIASIS)
	∙ Panjang Jantan < Betina 
∙ Betina 🡪 memiliki sepasang uterus yang berisi satu  rangkaian telur bersegmen dan berderet mirip petai ∙ Buccal cavity dan esofagus pendek 
∙ Genital primordial Panjang 
∙ Ujung posterior yang lancip, pendek melengkung ke  ventral (jantan); tumpul dan lurus (betina)
[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	[image: ]
Stadium: LARVA RHABDITIFORM 
∙ Panjang ± 225 μm 
∙ Cavum bucalis/buccal cavity pendek, lebar dan terbuka. ∙ Esophagus 1/3 dari panjang tubuh. 🡪 pendek ∙ Mempunyai 2 bulbus esophagus  
∙ ujung posterior runcing  
∙ Keadaan menguntungkan Rhabdititform Larva mampu  bertumbuh menjadi cacing dewasa di tanah  
∙ Keadaan tidak menguntungkan Rhabditiform Larva  bertumbuh menjadi Filariform Larva di tanah 
	[image: ]Loeffler’s Syndrome [image: ]Nyeri abdomen dan  diare seperti air 🡪 
Cochin China  
Diarrhea 
[image: ]Urtikaria di daerah  glutea dan pinggang 
Pmx. Penunjang 🡪 Stool  Exam 
Aspirasi Duodenale 
Entero Test 
Terapi: ivermectin dan  tiabendazol
	Portal of Entry:  
Per cutan aktif 
Portal of Extry: 
Per anal 
DH: Manusia 
IH: Tidak punya 
Bentuk infektif: 
Larva filariform 
Diagnostic stage:  Larva rhabditiform




	
	
	∙
[image: ]
	
	[image: ]Stadium: LARVA FILARIFORM 
∙ Panjang ± 700 μm. 
∙ Cavum bucalis/buccal cavity tertutup.  
∙ Esophagus panjang 🡪 1/2 dari panjang tubuh. ∙ Tidak mempunyai bulbus esophagus. 
∙ Ujung posterior tumpul dan bertakik (notched), seperti  W 
[image: ]
∙ Kapsul telur: transparan 
∙ Berisi larva 
∙ Egg capsule dari fase free-living
	
	

	5. 
	Capillaria  
phillippinensis 
(CAPILLARIA SIS)
	Cacing dewasa jantan: 
∙ Panjang badan jantan < betina 
∙ Stichosome esophagus: 3/5 anterior berisi berisi  esophagus seperti benang 
∙ 2/5 posterior berisi berisi intestine dan 1 set alat  kelamin 
∙ Jantan: panjang esophagus ½ panjang badan dan  dikelilingi stichosit, Caudal alae Panjang, sheath  (+) dan spicule berkitin, Ujung posterior membulat
	Lumen  
usus  
halus,  
dewasa  
🡪 
jejunum
	[image: ][image: ][image: ]
	[image: ]Gejala nyeri abdomen (microulceration), 
diare (borborygmi), bb  menurun 
[image: ]Konsentrasi elektrolit  plasma menurun 
[image: ]C.hepatica 🡪 acute  dan subacute hepatitis  dengan eosinophilia 
C.aerophila: 
[image: ]Batuk
	Portal of Entry:  
Per oral  
Portal of Extry:  
Per anal  
DH: Manusia 
IH: Ikan air tawar 
Bentuk infektif:  
Larva Infektif




	
	
	∙ Betina: panjang esophagus 1/3-1/2 panjang badan,  dikelilingi stichosit, uterusnya berisi larva/telur  (viviparous 🡪 40-45 eggs), ujung posterior lancip  dan lurus 
[image: ]
: CO
[image: ]
	
	C. philippinensis 
[image: ]<- C.hepatica 
[image: ]
Stadium: TELUR 
∙ Peanut shaped 
∙ Memiliki 2 mucoid plug (bipolar) 🡪 datar dan  transparan 
∙ Dinding transparan dan pitted (jeglong-jeglong)🡪 berada di otot lurik yang tebal  
∙ Telurnya berisi embryo 
WATER TRANSMITTED HELMINTH
	[image: ]Asma 
[image: ]Pneumonia 
Pem.Pen: cek  
feces/biopsy usus 
DFS 
Concentration  
Technique (FECT) 
Aspirasi Duodenale 
[image: ]Terapi:Mebendazol,  Albendazol
	Diagnostic stage:  Unembryonated  
eggs
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	6. 
	Trichinella spiralis (TRICHINELLO -SIS)
	∙ Stichosome esophagus: 3/5 anterior berisi berisi  esophagus seperti tasbih 
∙ 2/5 posterior berisi berisi intestine dan 1 set alat  kelamin 
∙Tidak menghasilkan telur 🡪 terdapat larviparous 
Dewasa jantan: 
∙ Panjang 1,5 mm (1,2-1,6mmx40-60μ 
∙Caudal papilae (+) 
∙Esofagus ½ panjang badan 
∙Ujung ekor tdp 2 buah papel 🡪 caudal  appendage berbentuk konus 
Dewasa betina: 
∙ Panjang 3-4 mm (2,4-3,2mmx60-90μ 
∙Esofagus 1/3 panjang badan 
∙Uterus berisi larva 🡪 larviparous 
∙Ujung posterior membulat 🡪 tumpul dan lurus
	Lumen  
usus  
halus
	Stadium Larva: 
[image: ][image: ]
Stadium larva dibebaskan dari cyst dalam otot [image: ][image: ]
Stadium larva dalam bentuk encyst di dalam otot 
Stadium Larva:  
- Panjang 100μ, φ=6μ 
- Di dalam otot bergaris 
- Bentuk kista bulat lonjong 
- Kista yang mati akan mengalami pengapuran
	Stadium Larva: 
[image: ]Udema periorbital dan  wajah, conjuctivitis  
[image: ]Oesinophilia: demam,  skin rash 
[image: ]Myalgia 
[image: ]Pneumonitis 
Stadium Dewasa: 
[image: ]Diare 
[image: ]Nyeri abdomen 
Pem.Pen: 
- Antibody detection  - Biopsy otot 
Terapi: Mebendazol,  
steroid
	Portal of Entry: per  Oral 
Portal of Extry: per  Anal atau Tidak  punya portal of  Extry 
DH dan IH: 
Manusia, babi,  
tikus, beruang (host  yg sama bisa  
bertindak sebagai  IH juga bisa  
bertindak sebagai  DH) 
Bentuk infektif dan  Diagnostic Stage:  Encysted Larva
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	LUMEN USUS BESAR MANUSIA 

	7 
	Trichuris trichiura TRICHURIASIS
	[image: ]
	Lumen  
Colon 🡪 Caecum 
(Adult) 
[plg  
banyak]  
dan  
appendix  (jarang),  bentuk  
ygseperti  benang  
terbenam 
	[image: ][image: ][image: ]Stadium: TELUR 
∙ Barrel shaped 
∙ Memiliki 2 mucoid plug yang transparan (bipolar plug) ∙ Warna coklat 
∙ Di striated muscle
	[image: ]Nyeri abdomen 
[image: ]Nausea dan Vomiting [image: ]Diare berdarah dan  lendir🡪 dysentri like  syndrome 
[image: ]Anemia 🡪 Hb 3 (iron  deficiency anemia) 
[image: ]Prolapsis recti 
[image: ]Terapi: Mebendazol,  Tiabendazol
	Portal of Entry:  
Per oral 
Portal of Extry:  
Per anal 
DH: Manusia 
IH: - 
Bentuk infektif:  
Telur berisi larva (embryonated eggs)




	
	
	[image: ]
[image: ]
∙Bentuk seperti cambuk. 
∙ Memiliki bentuk “whip-like appearance” ∙ 3/5 anterior tubuhnya seperti benang berisi esofagus  dilapisi satu deretan sel 🡪 stichosom esofagus (tasbih) 🡪 terbenam di dalam usus 
2/5 posterior tubuhnya tebal yang berisi intestine dan alat reproduksi 🡪 terapung di lumen usus besar ∙ Jantan: melingkar ke ventral 
∙Betina: Ujung posterior: bulat, melingkar ke  ventral 
Betina: Spicule diselubungi oleh sheath retractile
	di  
mukosa  
usus  
halus
	∙ Bentukan seperti “foot-ball rugby” 
SOIL TRANSMITTED HELMINTH
	
	Diagnostic stage:  Unembryonated  
eggs
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	8.
	Enterobius  
vermicularis 
ENTEROBIASIS /OXYURIASIS
	[image: ]
[image: ]
∙Bentuk silindris seperti spindel 
∙Kepala: Anterior 🡪 pelebaran kutikula (cervical  alae), (-) buccal cavity
	Lumen  
Colon
	[image: ][image: ]
Stadium: TELUR 
∙Bentuk planoconvex (salah satu sisi  
cembung/convex-datar) 
∙Dinding transparan dan tebal. 
∙Asimetris dan berisi larva. 
∙Duodenum, terus di jejunum dan ileum itu larva, cacing  betina menaruh telurnya di perianal
	Stadium Dewasa:  
∙ Gatal, iritasi:  
Cacing.betina 
[image: ]BB turun: vomit 
[image: ]Nafsu makan turun 
[image: ]Hyperaktif-Insomnia [image: ]Gigi gemertak 
[image: ]Nocturnal enuresis 
[image: ]Nocturnal pruritus ani [image: ]Radang uretra,  
salpingitis, leukorrhea:  wanita 
Pem.Pen: direct smear  swabbing blood (sblm  defekasi/mandi), scotch  adhesive tape swab,  
swellengrebel, petrolatum  coated swab 
Telur dapat terlihat oleh  mikroskop setelah  
dilakukan swabbing pada  area perianal di pagi hari  dengan adhesive tape 
[image: ]Terapi: Mebendazol,  Pyrantel pamoat
	Portal of Entry:  
Per oral, per  
inhalasi 
Portal of Extry:  
Per anal 
DH: Manusia 
IH: - 
Bentuk infektif:  
Autoinfection /  
Retrogard infection 🡪embryonated  eggs 
Diagnostic stage:  Telur mature




	
	
	∙Kepala: Anterior 🡪 esofagus bagian ujung posterior berbentuk lonceng melebar bulat 🡪 double bulb  esophagus 
∙ Jantan: panjangnya (2-5 mm) < betina, ujung  posterior tumpul (arrow) terdapat spicule dan mengarah ke ventral (curved), setelah kopulasi mati 
∙Betina: panjangnya (8-13 mm) > jantan, ujung  posterior meruncing (pointed tail 🡪 pinworm)
[image: ]
[image: ][image: ]
	
	
	
	

	LUMEN USUS HALUS HEWAN




	1. 
	Toxocara cati 
(kucing) dan  
Toxocara canis 
(anjing)
	[image: ]
[image: ]
	Lumen  
Usus  
Halus  
Hewan
	[image: ]
Stadium:  
(ki) Telur dan (ka) Embryonated egg with larva ∙ Dinding transparan, tebal, menyerupai renda renda,  bulat 
[image: ]
Stadium: LARVA
	∙ TRIAS EHH:  
Eosinophilia,  
Hepatomegaly, dan  
Hyperglobulinemia. 
∙ Mata: Choroditits, Iritis 
Stadium: LARVA 
∙ Visceral Larva Migran
	Portal of Entry: Per  inhalasi 
Portal of Extry: Per  anal 
DH: Canis (anjing) dan Cati (kucing) IH: - 
Paratenic Host:  
burung, unggas,  
Manusia, Canis 
Bentuk infektif:  
Embryonated eggs  with larva

	2. 
	Ancylostoma  
braziliense 
Ancylostoma  
ceylanicum 
Ancylostoma  
Caninum
	Ancylostoma braziliense 
[image: ]∙Bentuk silindris
	
	
	Creeping eruption pada  hewan
	DH Ancylostoma  braziliense: kucing DH Ancylostoma caninum: anjing 
IH: - 
Bentuk Infektif:  
Larva Filariform di  kucing dan anjing




	
	
	∙Punya 2 pasang gigi 
∙Jantan : ujung posterior melengkung ke ventral ∙Betina : ujung posterior tumpul & lurus 
Ancylostoma caninum 
∙ Bentuk silindris 
∙ Punya 3 pasang gigi 
∙ Jantan : ujung posterior melengkung ke ventral ∙ Betina : ujung posterior tumpul & lurus
	
	
	
	

	LUMEN GASTER HEWAN

	10. 
	Gnathostoma  
spinigerum 
GNATHOSTOM -IASIS
	[image: ]
∙Gnathostoma hispidium 🡪 di Babi (cacing dewasa  betina untuk menghasilkan telur butuh air) 
∙Bentuk silindris. 
∙ Panjang betina (25-54mm)> jantan (11-25mm) ∙Bagian anterior membulat (bulbus) dilengkapi  beberapa baris duri
	Lumen  
gaster  
Harimau  dan  
Kucing
	[image: ]
Stadium: TELUR 
∙Bentuk oval. 
∙Dinding transparan. 
∙Di salah satu ujung terdapat knob yang transparan dan  menonjol 🡪 isi morula 
Stadium: LARVA 
∙Masuk ke dalam otot PH, DH
	larva migrasi ke organ  dekat kulit (nyeri abdomen,  gejala alergi) 🡪larva ke  jaringan subcutan  
(cutaneous/visceral larva  migran) gejala bengkak,  radang, infeksi berat mata 
Pem. Pen: skin test atau  Elisa dengan antigen  
Gnathostoma spinigerum Terapi: Pembedahan
	Portal of Entry:  
Per oral 
Portal of Extry:  
Per anal 
DH: Harimau,  
anjing, kucing 
IH 1: Cyclops 
sternuus  
(Copepods) 
IH 2: Ikan, ular,  
katak 
Paratenic Host: 
Ayam, bebek, babi Unnatural Host:  
manusia 
Bentuk infektif:  
Larva stadium 3




	
	
	[image: ]
[image: ][image: ]
	
	
	
	

	SUBCUTANEOUS EXT. INFERIOR MANUSIA




	1. 
	Dracunculus  
medinensis 
DRACUNCULIA -SIS
[image: ][image: ]
	[image: ][image: ][image: ]
∙ Bentuk silindris seperti benang 
∙ Panjang betina > jantan 
∙Ujung anterior: bulat tumpul, mulut kecil, 10 papilla ∙Ujung posterior: melengkung bentuk kait
	Subcutan  ex.  
Bawah  
bg.  
Distal 
	∙ Cacing dewasa jantan: jarang ditemukan pada manusia,  ukuran 12-30 mm x 0,4 mm 
∙ Cacing dewasa betina: silindris, panjang, langsing,  larviparous, ukuran 60-100 cm x 1,5-1,7 mm 
∙ Warnanya seperti susu 
∙ Ujung posterior meruncing 
∙ Bentuk tubuh membentuk hook 
∙ Life span: 1 tahun
[image: ]
	Stadium: DEWASA 
∙ Migrasi ke bagian tubuh  manusia yang kena air 🡪 bentuk bulla 🡪 betina  mengeluarkan larva  
stadium 1 (L1) 🡪 L1  
dimakan copepods  
(cyclops sp) 🡪 larva ganti  kulit sebanyak 2x 🡪 jadi  L3 (infektif) 
∙ Membentuk Blister:  indurasi dan edema 
∙ Bisa terlihat seperti  
vesikel 
∙ Kontaminasi lepuh: abses,  selulitis, ulkus besar dan  nekrosis 
Pem.Pen: sinar-X 
Terapi:Metronidazole,  operasi kulit
	Portal of Entry:  
Per Cutan dan Per  Oral 
Portal of Extry:  
Per cutan 
DH: Manusia (di  Lumen Usus) 
IH: Ikan, Copepods  (Cyclops) 
Bentuk infektif:  
Larva stadium 3

	MIKROFILARIA (Famili: Filariidae) SISTEM SIRKULASI DAN LIMFATIK 




	[image: ][image: ][image: ]

	
	1.Wuchereria  
bancrofti 
WUCHERERIASIS /ELEPHANTIASIS /BANCROFTIAN  FILARIASIS
	[image: ]
∙Cacing dewasa betina lebih Panjang (8-10 cm) >  cacing dewasa jantan (2,5-4 cm) 
∙Cacing betina 🡪 ujung posterior meruncing,  ovovivipar (dengan 2 set gonad) 
∙Cacing jantan 🡪 Ujung posterior 🡪 arah ventral, 2  spicule simetris 
∙Life span: 5-10 tahun 
∙Ukuran ± 290μ X 6μ 
∙Sheat (+) 🡪 terdapat hialin (merupakan lapisan  chorion pembungkus telur dan larva), tapi pada pengecatan giemsa tidak tampak. 
∙Secondary kink (-).
	
	[image: ]
[image: ]
Nocturnal periodicity 🡪 terdapat di darah tepi terutama  pada malam hari jam 22.00-04.00; siang hari bersembunyi  di kapiler darah organ paru, ginjal dan jantung
	[image: ]Lymphangitis 🡪 iritasi  mekanis, metabolit  
ekskresi, absorbs bahan  toksin, dan sekunder  
infeksi oleh bakteri  
streptococcus, filariasis  limfatik, obstruksi  
limfatik 🡪 elephantiasis (kulit dan jar.ikat  
hiperplasi) dan lymph  varix, granuloma di lien,  Occult filariasis 🡪 
tropical pulmonary  
eosinophilia. Dengan  gejala:  
- Subfebris 
- Bb menurun 
- Batuk paroksismal  dengan sputum  
pekat 
- Dyspnea 
- splenomegali 
[image: ]Pmx penunjang:  
- Tes Tidak Langsung 🡪 Tes alergi (eosinophilia  5-10%; intradermal tes  🡪 tes reaksi  
hipersensitivitas) & tes  imunologi (CFT/RDT 
	[image: ]PoEn dan  
PoEx: Percutan  
Pasif 
[image: ]IH:  
nyamuk family  
cullicidae  
(Anopheles sp,  
Aedes sp, Culex  sp) 
[image: ]DH: manusia [image: ]Bentuk  
infektif: larva stad.  3




	
	
	∙Granula 🡪 Body nuclei tersebar merata, tidak sampai  ke ujung kepala dan ujung posterior 
∙Cephalic space ratio 1 : 1. 
∙Terminal nuclei (-)
[image: ]
	
	
	ICT antigen detection  
(CFA)🡪 utk filariasis  occulta dan loiasis) 
- Tes Langsung🡪 blood  smear (darah tepi),  
Knott’s concentration (2  ml darah:10 ml dari 2%  formalin)🡪 cairan  
hydrocele, chyluria, dan  eksudat limf varix 
[image: ]Terapi:  
a. Cacing dewasa: Mel B  (preparat arsen) 
b. Mikrofilaria:  
Diethylcarbamazine  
(DEC), Ivermectin, 
Antihistamin,  
acetylsalicylic acid 
c. Elephantiasis: OP  
jar.ikat berlebih;  
stocking elastic 🡪 
menekan yg bengkak;  sepatu boot 🡪 
melancarkan aliran  
limfe
	

	
	2.Brugia malayi
	[image: ]
∙Ukuran ± 290μ X 6μ 
∙Tubuhnya melingkar 
∙Sheat (+).
	
	[image: ]
[image: ]
	[image: ]Lymphangitis retrograde:  dimulai dari proksimal  ke distal. Lymphangitis  inguinal🡪 sering pada  ekstremitas inferior 
[image: ]Limfadema tumit dan  kaki 
[image: ]Ulcerasi di kelenjar yang  terinfeksi 
[image: ]Pmx. Penunjang:  
pemeriksaan darah tepi 
[image: ]Mikrofilaria:  
Diethylcarbamazine  
(DEC)🡪 Hetrazan, 
Benocide, Ethodryl; 
Ivermectin,
	- PoEn: Percutan  pasif (Larva stad.3 masuk dengan  
vektor) 
- PoEx:Percutan  pasif  
(microfillaria) 
- Bentuk infektif:  IH🡪 mikrofilaria  DH 🡪 L3 
- IH: anopheles sp,  aedes sp,  
mansonia sp 
- DH: manusia 
- Reservoir Host:  kucing, anjing, 




	
	
	∙Secondary kink (+). 
∙Body nuclei bertumpukan 
∙Cephalic space ratio 2 : 1. 
∙Terminal nuclei (+): ada 2 di ujung posterior ∙Ujung anterior: double stilet
[image: ]
	
	Nocturnal periodicity 🡪 di darah tepi pada malam hari Subperiodic 🡪 di darah tepi pada siang hari
	Antihistamin,  
acetylsalicylic acid
	kera, binatang  
peliharaan

	
	Loa-loa 
AFRICAN EYE  WORM
	∙ Ukuran 300x3 mikron 
∙ Sheath (+) 
∙Body nuclei sampai ke ujung ekor
[image: ]
[image: ]
	
	[image: ]
• Periodisitas: diurnal, darah tepi siang hari
	[image: ]Predileksi utama 🡪 di jaringan ikat  
subdermal, didalam  
dan sekitar mata 
[image: ]Udema subcutan 
(selama migrasi) 
[image: ]Calabar swelling 
atau furgitive  
swelling 
[image: ]Mikrofilaria:  
Diethylcarbamazine  
(DEC) 🡪 Hetrazan, 
Benocide, Ethodryl; 
Ivermectin, 
Antihistamin,  
acetylsalicylic acid
	• DH: manusia 
• IH: nyamuk  
Tabanus sp dan  Chrysops sp 
• PoEn dan PoEx:  Percutan pasif 
• Subcutan




	
	
	[image: ]
	
	
	
	

	
	Mansonella ozardii 
	∙ No sheath 
∙ Body nuclei: tidak sampai ke ujung posterior ∙ Ekor lebih pendek dan kurang runcing << dibanding  Onchocerca volvulus 
[image: ]∙
	
	[image: ][image: ]• Non periodicity🡪 terdapat di darah tepi
	[image: ]Gejala  
asimptomatik 
[image: ]Sering terjadi  
adenopati inguinal 
[image: ]Kelainan kulit 🡪 maculopapular, pruritus [image: ]Arthritis 
[image: ]Eosinophilia  
meningkat 
[image: ]Mikrofilaria:  
Diethylcarbamazine  
(DEC) 🡪 Hetrazan, 
Benocide, Ethodryl; 
Ivermectin, 
Antihistamin,  
acetylsalicylic acid
	• PoEn: percutan 
pasif 
• PoEx: percutan  pasif 
• DH: manusia 
• IH: nyamuk  
culicoides sp 
• Bentuk infektif:  L3




	
	
	∙[image: ]
	
	
	
	

	
	Onchocerca  
volvulus 
ONCHOCERCIA -SIS
	∙No sheath 
∙Nuclear body: tidak sampai ujung posterior ∙Non periodisiti
[image: ]
[image: ]
	
	[image: ]
[image: ]
	Mikrofilaria 
[image: ]Gatal, mikrofiaria di  mata (conjungtivitis 
panus di quadrant  
anterior cornea 🡪 
menjadi iridocyclitis, 
glaucoma, cataract 
dan buta) dan kulit 
Cacing dewasa: 
[image: ]Dermatitis (toxin) 
[image: ]Onchocercoma atau  fibrous tumor🡪 
nodule di subcutan (6  cm) di thorax dan  
ekstremitas superior.  Non supuratif, massa  fibrous di tengah  
seperti sarang lebah 
🡪 isi cacing dewasa. 
Terdapat bentukan  
giant cell reaction  
(mengalami  
kalsifikasi) 🡪 cacing  dewasa mati 
[image: ]Eosinophilia 
[image: ]Hydrocele 
[image: ]Elephantiasis scrotum
	• Di jar. Kulit 🡪 
subcutan 
• Bentuk infektif:  larva stad. 3 
• IH: nyamuk  
simullium sp  
(black flies,  
buffalo flies) 
• DH: manusia 
• PoEn: percutan  pasif 
• PoEx: percutan  pasif




	
	
	[image: ]
	
	[image: ]
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	




B. Platyhelmintes Platyhelmintes 
Cestoda 
Trematoda Turbellaria
Pseudophyllidae Diphyllobothrium  latum 
Taenia saginata 
Taenia solium 
Hymenolepis  
nana 
Cyclophyllidae 
Hymenolepis  
diminuta 
Dipyllidium  
caninum 
Echinococcus  
granulosum 

	No. 
	Nama Parasit 
	Morfologi 
	Habitat 
	Siklus Hidup 
	Kepentingan Medis 
	Keterangan

	LUMEN USUS HALUS MANUSIA

	1. 
	Diphyllobothrium  latum
	[image: ][image: ]
∙ Scolex berbentuk sendok dengan 2 celah pada ventral  dan dorsal 🡪 bothria (celah) : sbg alat perekat  dengan dinding usus hospes 
∙ Tidak memiliki rostelum dan kait 
∙ Neck region tipis tidak bersegmen dan lebih panjang  dari scolex 
∙ Proglotid 🡪 lebar > panjang 
∙ Genital pore terletak di tengah ventral 
∙ Memiliki 3 genital pore (Hermafrodit)🡪 vas  deferens, vagina, uterus (uterine pore, Roset) ∙ Uterus panjang berkelok-kelok 🡪 Roset
[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	[image: ]
[image: ][image: ]Stadium: TELUR 
∙ Bentuk oval 
∙ Warna coklat 
∙ Salah satu ujungnya memiliki  operculum (topi) dan ujung yang  lain terdapat knob kecil 
Stadium Larva 1 🡪 Coracidium Stadium Larva 2 🡪 Procercoid Stadium Larva 3 🡪 Plerocercoid 
WATER TRANSMITTED  
HELMINTH
	Gejala Klinis: 
[image: ]sakit perut, diare,  
muntah, penurunan  
berat badan 
[image: ]Anemia pernisiosa 
(Def. vit B12) 
[image: ]Obstruksi usus 
Migrasi cacing 
[image: ]Cholangitis/cholecystitis 
Pem.Pen: Pmx tinja  
mikroskopis 🡪 
telur/proglotid 
Terapi: Atebrin, Yomesan,  Diblorophen
	Portal of  
Entry:  
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal  
DH:  
Manusia,  
anjing, dan  
kucing 
IH 1:  
Cyclops dan  Diaptomus 
IH 2: Ikan  
Butuh air 
Bentuk  
infektif:  
Larva stad. 3  Plerocercoid

	2. 
	Taenia saginata 
TAENIASIS
	
	Lumen  
usus  
halus  
manusia
	[image: ]
	[image: ]Gangguan pencernaan [image: ]Diare 
[image: ]Anemia 
Pem.Pen: Anal Swab 
Terapi: Atebrin, Yomesan
	Portal of  
Entry:  
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal




	
	
	[image: ]
∙ Memiliki scolex bulat 
∙ Tidak memiliki rostelum dan kait-kait 🡪 gundul ∙ Memiliki 4 buah sucker berbentuk seperti  cawan/mangkok 🡪 melekat erat di usus halus  manusia 
[image: ]
∙ Proglotid 🡪 panjang > lebar 
∙ Proglotid 🡪 keluar per anal satu-satu 
∙ Tidak punya uterine pore 
∙ Proglotid gravid 🡪 bercabang-cabang 
∙ Proglotid uterus gravid 🡪 Lateral branching 15-30 ∙ Memiliki 2 ovarium
[image: ]
	
	Stadium:  
TELUR 
∙ Bentuk bulat 
∙ Warna coklat 
tengguli 
∙ Dinding tebal  
bagian terluar embriofore: radiating  double wall (terdapat bentukan  garis-garis radial/radier) 
∙ Inti berisi embryo
	
	DH:  
Manusia 
IH: Sapi 
Bentuk  
infektif: 
cysticercus  bovis




	
	
	[image: ]
	
	
	
	

	3. 
	Taenia solium
	[image: ][image: ]
∙ Memiliki scolex bulat 
∙ Memiliki 4 buah sucker berbentuk seperti  cawan/mangkok 🡪 melekat erat di usus halus  manusia 
∙ Memiliki rostelum, 2 baris kait-kait
	Lumen  
usus  
halus  
manusia
	[image: ][image: ]
Stadium: TELUR 
∙ Bentuk bulat 
∙ Warna coklat tengguli 
∙ Dinding tebal bagian terluar  embriofore: radiating double wall  (terdapat bentukan garis-garis  radial/radier) 
∙ Inti berisi embryo
[image: ]
	[image: ]Gangguan pencernaan,  otak 🡪 cysticercosis  
cellulose 
[image: ]Gejala nyeri perut ringan [image: ]Diare lama 
[image: ]Anemia 
Pem.Pen: Anal Swab 
Terapi: Atebrin, Yomesan
	Portal of  
Entry:  
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal 
DH:  
Manusia 
IH: Manusia  dan babi 
Bentuk  
infektif: 
Cysticercus  cellulosae




	
	
	[image: ]
∙ Proglotid 🡪 panjang > lebar 
∙ Proglotid 🡪 keluar per anal berantai 
∙ Tidak punya uterine pore 
∙ Proglotid gravid 🡪 Tidak bercabang 
∙ Proglotid uterus gravid 🡪 Lateral branching 5-10 ∙ Memiliki 2 ovarium + bacessory lobe
	
	
	
	

	4. 
	Hymenolepis nana  
HYMENOLEPIA -SIS
	∙ Cestoda terkecil: bentuk seperti benang 
∙ Scolex berbentuk globus. 
∙ Memiliki 4 buah sucker  
∙ Memiliki rostellum yang retractil, 1 baris kait kait. 
∙ Genital pore terletak unilateral pada setiap proglotid. ∙ Uterus berbentuk kantung dan berlobus. 
∙ Tidak punya uterine pore
[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	[image: ]Stadium: TELUR[image: ] [image: ]∙ Bentuk oval/bulat 
∙ Warna coklat 
∙ Dinding memiliki 2 lapis. 
∙ Memilki 3 pasang kait: Hexacanth embryo. 
∙ Terlihat Polar thickening; polar  filament (rambut-rambut) yang  keluar dari knob kedua ujungnya di  membran telur dan polar pore 
∙ Yolk granule
	[image: ]Gangguan GIT: Nyeri  abdomen 🡪 ANOREXI 
[image: ]Pusing 
[image: ]Nausea dan Vomiting Pem. Pen: cek feces 
Terapi: Niclosamide
	Portal of  
Entry:  
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal 
DH:  
Manusia dan  Tikus 
IH: - 
(kecuali  
Hymenolepis  nana var  
fraterna, IH:  flea) 
Bentuk  
infektif: 
Cysticercoid




	
	
	[image: ]
	
	
	
	

	5. 
	Hymenolepis  
diminuta
	∙ Bentuk scolex club shape. 
∙ Memiliki 4 buah sucker  
∙ Rostellum yang rudiment (melebur jadi satu) tanpa kait-kait. 
∙ Proglotid gravid uterus bentuk kantong berisi telur. ∙ Tidak punya uterine pore
[image: ]
	Lumen  
usus  
halus
	[image: ]Stadium: TELUR 
∙ Bentuk oval/bulat 
∙ Warna coklat 
∙ Dinding memiliki 2 lapis. 
∙ Memilki Hexacant embryo. 
∙ Polar Thickening danTidak  
memiliki polar filament.
	[image: ]Gangguan GIT Nyeri  abdomen 🡪 ANOREXI 
[image: ]Nausea dan Vomiting [image: ]Pusing 
Pem. Pen: cek feces 
Terapi: Niclosamide
	Portal of  
Entry:  
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal 
DH: Tikus 
(rodent) dan  Manusia 
IH: Flea 
Siphonaptera (X. cheopis  dan N.  
fasciatus),  
Beetle,  
Kecoa 
Orthoptera  
(Periplaneta  americana),  Lepidoptera  (kumbang) 
Bentuk  
infektif: 
Cysticercoid




	
	
	[image: ]
	
	
	
	

	LUMEN USUS HALUS ANJING

	1. 
	Dipylidium  
caninum
	[image: ]
[image: ]
∙ Scolex dilengkapi dengan 4 buah sucker 
∙ Memiliki rostellum yang retractil, 3-4 baris kait kait 
∙ Proglotid gravid berbentuk seperti kuaci atau biji  semangka.
	Lumen  
usus  
halus  
anjing
	[image: ]
Stadium: TELUR 
∙ Berbentuk egg ball. 
∙ Terdiri dari 8-16 butir egg pocket ∙ Banyak ditemukan di perianal dan  tinja anjing. 
∙
	[image: ]Gangguan GIT 
Terapi: Atebrin, Yomesan
	Portal of  
Entry:  
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal 
DH: Anjing  dan Kucing 
IH: Larva  
flea 
Accidental  
Host:  
Manusia 
Bentuk  
infektif: 
Cysticercoid




	
	
	∙ Organ reproduksi double dengan genital pore pada  kedua sisi lateral = 2 genital pore 
∙ Uterus berbentuk kantong bila gravid pecah ∙ Tidak punya uterine pore
[image: ]
	
	
	
	

	//2. 
	Echinococcus  
granulosus 
ECHINOCOCCO -SIS
	[image: ][image: ]∙ Cestoda paling pendek
	Lumen  
usus  
halus  
anjing
	[image: ][image: ][image: ]Stadium: TELUR 
∙ Bentuk bulat mirip taenia, ukuran  30-37 mikrometer 
∙ Dinding 2 lapis dan terdapat cilia ∙ berisi Hexacanth embryo dengan 3  pasang kait-kait. 
∙ Telur tidak bisa di bedakan dengan  telur Taenia
	[image: ]Hydatid Cyst Disease (isis  scoliceps) 🡪 
Cyst pecah: anaphilactic  shock 
Bentukan broth capsule  
dindingnya hanya 1 lapis  yg isinya terdapat  
scoliceps yg dapat  
berkembang menjadi  
cacing dewasa 
Couter cyst 🡪 anak 
anaknya 
Terjadi hydatid cyst di  
hepar, paru dan otak  
apabila termakan 
Pem.Pen: tes serologi, pmx  darah tepi eosinophili 
Casoni’s reaction 
Terapi: Operasi  
pengangkatan cyst
	Portal of  
Entry: 
Per oral 
Portal of  
Extry:  
Per anal 
DH: Anjing,  serigala dan  carnivora  
lain 
IH: Domba,  biri-biri,  
kambing,  
kuda, babi,  manusia 
Bentuk  
infektif: 
Cysticercoid




	
	
	∙ Scolex, leher (neck region), tubuh (proglotid) 🡪 mature, immature, gravid (bagian tubuh paling  belakang) 
∙ Scolex berbentuk bulat, dilengkapi dengan 4 buah  sucker 
∙ Memiliki rostellum yang menonjol, 2 baris kait-kait ∙ Punya neck region dan strobila 3 segmen 
∙ Terdiri dari 3 segmen (matur, imatur, gravid) ∙ Tidak punya uterine pore
[image: ]
	
	
	
	

	
	Taenia multiceps  ata Taenia serialis
	∙ Banyak scolices
	
	
	[image: ]Coenurosis 
	Bentuk  
infektif:  
Coenurus




PROTOZOA 
∙ Protozoa adalah hewan bersel satu (uniseluler) yang lengkap dan segala fungsi fisiologis  dikerjakan oleh sel itu sendiri. 
∙ Protozoa ada yang Free living dan parasit. 
∙ Morfologi Protozoa: terdiri dari sitoplasma dan nucleus. 
Alat gerak 
[image: ]Morfologi [image: ]
[image: ][image: ]Sitoplasma [image: ]Nukleus [image: ][image: ][image: ][image: ]
[image: ][image: ]Ectoplasma [image: ]Endoplasma Membran  inti [image: ][image: ]
Chromatine  Granule [image: ]
[image: ]Cairan inti [image: ]Nukleolus 
Contractile  vacuole 
Organ  
digestivus Dinding sel
[image: ]Protozoa [image: ][image: ]
Amoeba (DIEE) [image: ][image: ]
Flagellata Intestinal [image: ][image: ][image: ]
Entamoeba  [image: ]histolytica [image: ][image: ]
Dientamoeba  fragilis [image: ]
[image: ]Giardia lamblia [image: ]
Trichomonas tenax dan T.  hominis 
[image: ]Cilliata [image: ][image: ]Balantidium coli
	No. 
	Nama Parasit 
	Habitat 
	Siklus Hidup 
	Kepentingan Medis

	LUMEN USUS BESAR

	1. 
	Entamoeba histolytica 
AMOEBIASIS 
[image: ]Excytasi: amoebulae 
Intra intestinal amoebiasis 🡪 
Extra intestinal amoebiasis 🡪 hematogen,  limfogen, kulit percontinuatum (hepar  abdomen ke atas)
	Lumen  
dan  
dinding  Colon
	[image: ]
Stadium: TROPHOZOIT 
∙ Tidak tahan dengan gas lambung 
∙ Bentuk tidak teratur. 
∙ Pseudopodi bergerak aktif (jerky movement) lancip dan multiple:  INVASIF 
∙ Ectoplasma translucent. 
∙ Endoplasma bergranula halus. 
∙ Nucleus: bulat 4-6um. 
∙ Nuclear membrane dilapisi chromatine granule halus, ukuran rata  dan sama besar 
∙ Nucleolus letak sentral dikelilingi oleh halo, benang-benang halus  yang radier 
∙ Vacuole glicole besar
	[image: ]Lesi primer:  
Intraintestinal  
Amoebiasis di usus  besar 🡪 dikarenakan  oleh Metacystic  
trophozoite  
menembus kripte  
Lieberkuhn dari  
mukosa usus ke  
submucosa  
menggunakan enzim  proteolitik sehingga  
jaringan menjadi  
robek, nekrosis,  
abses dan  
membentuk ulkus  
sampai ke anal  
sphinter intestinalis  
di ileo caecal dan  
sigmoido rectal  
[image: ]Amoebic dysentri:  tinja berdarah dan  
lendir 
[image: ]Ulkus: nodul di  
mukosa, ada lubang  
dikelilingi hiperemis  dan edema, tepi nya  
meninggi sedikit dan  bergaung irisan 




	
	
	
	[image: ]
Stadium: PRECYST 
∙ Ukuran lebih kecil dari trophozoit. 
∙ Berbentuk bulat, dibatasi cell wall 
∙ Pseudopodi mulai menumpul. 
∙ Struktur inti sama dengan trophozoit. 
∙ Bahan makanan dan darah telah dihabiskan
	vertical flask-shaped  ulcer, bentukan  
honeycomb  
appearance🡪 
perforasi,  
perdarahan, precolic,  appendicitis,  
peritontis 
[image: ]Lesi  
sekunder/metastase:  Ekstraintestinal  
Amoebiasis🡪 
[image: ]Hematogen:  
Amoebiasis Liver  
Abcess(🡪 jaundice,  febris malam hari  
akibat efek pirogenik  dari nekrosis, nyeri  
lunak di  
hypochondrium liver  kanan menjalar ke  
nervus phrenicus.  
KU: sakit dan  
tampak kurus), A.  
Pulmonary dan A.  
Cerebral  
[image: ]Percontinuatum: A.  Pulmonary, A.  
Cutaneous (lesi  
visceral: drainage  
abses hepar) 
[image: ]Limfogen




	
	
	
	[image: ]Stadium: IMMATURE CYST 
∙ Tidak dapat rusak oleh gas lambung 
∙ Cyst wall akan lunak bila terkena enzyme alkalis 
∙ Berinti 1 lalu akan berkembang jadi inti 2 
∙ Terbentuk cyst wall.🡪 tebal dan refraktil (selama proses encystasi)  ∙ Sitoplasma berisi glycogen vacuole dan chromatid body yang kedua  ujungnya membulat 🡪 bentuk spt sosis (isi DNA dan RNA) ∙ Mampu menghasilkan enzim proteolitik 🡪 lisis sel mukosa dan  submucosa usus halus, mengabsorbsi cairan dan nutrisi elektrolit dan  menimbulkan nekrosis
	[image: ]Amoebiasis intestinal  kronis 🡪 reccurent  
diare dengan  
konstipasi, nyeri  
tekan abdomen,  
pembesaran hepar  
hingga CA Colon,  
diverticulitis,  
ulcerative collitis 
Pem.Pen: Tinja  
setengah cair (pmx  
tinja), leukositosis (pmx  darah), serologi 
Terapi:  
Disentri:  
a. Infeksi dysentri dg  demam dan prostasi:  Metronidazole 750  
mg PO (5-10 hr),  
iodoquinol 650 mg  
P.O (20 hr), emetine  1 mg/kgBB I.M (5-6  hr), dehydroemetine  1.5 mg/kgBB, I.M,  
5-6 hr 
b. Infeksi intestinal  derajat sedang:  
kemoterapi,  
tetracyclin 0,5 gr  
T.I.D 7-8 hr




	
	
	
	[image: ]
[image: ]META CYST ATAU RIPE CYST 
Stadium: CYST MATUR 
∙ Bulat dan dibatasi cyst wall 
∙ Memilki 4 inti sel : ripe cyst 
∙ Tidak dapat rusak oleh gas lambung
	c. Amoebiasis hepatis:  Metronidazole 750 
mg PO (5-10 hr). 
Emetine 1 mg/kgBB  I.M (10 hr), 
Dehydroemetine 1.5  mg/kgBB, I.M, (10 
hr), Chloroquine 1  
gr selama 2 hari,  
lnjtk 500 mg utk 1  
hari 2-3 mgg,  
drainase bedah utk  
abses hepar dg  
rupture 
PoEn: per oral 
PoEx: per anal 
DH: Manusia 
IH: - 
Vektor: Lalat  
(Cyclorrapha) dan  
Kecoak (Orthoptera) 
Makan/minuman yang  tercemar 
Diagnosis: Leukositosis  tinggi, hapusan darah  shift to the left  
(AMOEBIASIS  
HEPAR)




	
	
	
	∙ Cyst wall akan lunak bila terkena enzyme alkalis 🡪 tripsin di  caecum jadi excytasi jadi 4 amoebulae 
∙ Tidak memiliki glycogen vacuole.dan chromatid body ∙ Tidak memiliki pseudopodi.
[image: ]
	Bentuk infektif: Cyst  berinti 4 
Feces: ditemukan cyst  dan precyst

	LUMEN USUS HALUS MANUSIA

	2. 
	Giardia lamblia 
GIARDIASIS, LAMBLIASIS
	Usus  
halus  
manusia
	[image: ]
	Stadium: Trophozoit  bersembunyi dengan  melekatkan diri pada  permukaan covex di sel  
epitel usus halus karena  adanya sucking disc 
[image: ]Malabsorbsi lemak  🡪 Diare lemak 🡪 
Steatorhoea (lipase  
gabisa masuk, lemak  keluar bersama feses) [image: ]Avitaminosis




	
	
	
	[image: ]Stadium: TROPHOZOIT 
∙ Bentuk seperti layang-layang/buah pear; bilateral simetris ∙ Memiliki 4 pasang flagella 🡪 1 pasang flagel di anterior, 1 pasang  flagel di posterior, 2 pasang di lateral dan 4 pasang blepharoplast ∙ 2 axostyle  
∙ Memiliki dua nucleus dengan karyosome di central besar ∙ 2 parabasal body 
∙ Ventral cekung: di anterior terdapat 2 sucking disc; lebar dan  membulat 
∙ Dorsal cembung 
∙ Di posterior meruncing 
∙ Trophozoite multiplikasi scr binary fission di usus halus, duodenum  tidak menguntungkan jadi encystasi 🡪 30 menit cyst pecah jadi 2  trophozoit (koloni banyak di duodenum) 🡪 tidak suka asam 🡪 bersembunyi di ductus choleductus/kantung empedu
	[image: ]Reaksi  
hiiingpersensitivitas 
🡪 febris, anemia,  
enteritis kronis dan  
enterocolitis akut 
DH: manusia 
IH: - 
PoEn: peroral 
PoEx: peranal 
Bentuk infektif: cyst 
berinti 4 (mature cyst) 
Terapi: Atebrin dan  
Metronidazole




	
	
	
	[image: ]
Stadium: CYST 
∙ Berbentuk oval 
∙ Dinding halus 
∙ Axostyle terletak diagonal 
∙ Terdapat nukleus 4 buah. 
∙ Flagella tertarik ke dalam.
	

	LUMEN USUS BESAR 

	3. 
	Balantidium coli 
BALANTIDIASIS
	Lumen  
ileum  
dan  
colon  
monyet,  tikus,  
dan  
babi 
caecum
	[image: ]
	[image: ]Disentri (diare  
berdarah, nanah dan  lendir) 
[image: ]Abdominal colic 
[image: ]Tenesmus 
[image: ]Nausea, vomiting, [image: ]Nafsu makan  
berkurang, 
[image: ]Insomnia, cachexia. [image: ] Faeces banyak  darah dan lendir,  
tetapi kadang tanpa  
gejala. 
PoEn: peroral 
PoEx: peranal




	
	
	
	[image: ]
Stadium: TROPHOZOIT 
∙ Berbentuk seperti kantong. 
∙ Seluruh tubuhnya ditutupi cilia. 
∙ Memilki mulut 🡪 Periostome berbentuk segitiga dengan Cytostome. ∙ Memiliki lubang anus (organ ekskretorik)🡪 Cytopyge. ∙ Terdapat contractile vacuole 
∙ Memiliki 1 nucleus: macronucleus seperti ginjal, micronucleus  berdekatan dengan macronucleus 
∙ Invasi submucosa dan mucosa 🡪 abscess kecil-kecil 🡪 ulkus  (intraintestinal balantidiasis)
	Terapi: Tetrasiklin dan  Metronidazole 
Bentuk infektif dan  
proktektif: cyst 
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[image: ]
Stadium: CYST 
∙ Berbentuk subsferis/oval 
∙ Diluar cyst wall ada cilia 
∙ Double wall: dinding tebal. 
∙ Warnanya kuning kehijauan. 
∙ Hanyak tampak makronukleus dan vacuola kontraktil.
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